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This study aimed to describe strategies teachers who are expected in dealing with 
children who hit friend is a teacher to identify the child. This research uses descriptive 
method and using the method of approach kualitatif.Dari result showed that the 
strategy of the teacher is the way teachers in dealing with aggressive behavior of 
children and overcome it through action in accordance with the characteristics of 
children who are affected by the surrounding environment. The method used is a 
conversation and storytelling in which teachers are expected to communicate 
incentives for children in dealing with internal and external problems were found 
during the learning. The advice given is expected of teachers as a teacher should 
constantly reflect on learning activities that have been carried out with the right 
strategy and the corresponding needs of early childhood so as to improve and find 
ways or learning innovation with respect to the ability of teachers to handle or 
prevention of aggressive behavior the emphasis on good communication among 
students for learning more meaningful and fun. 
Keyword :Strategy Guru, who hit a friend of the Child Behavior. 
 
uru merupakan salah satu faktor 
utama yang menentukan mutu 
pendidikan. Guru berhadapan langsung 
dengan peserta didik baik dikelas maupun 
diluar kelas melalui proses pembelajaran. 
Ditangan gurulah akan dihasilkan peserta 
didik yang berkualitas, baik secara 
akademis,skill (keahlian), kematangan 
emosional dan moral serta spiritual. 
Melalui guru, akan dihasilkan generasi 
masa depan yang siap hidup dengan 
tantangan zamannya. Oleh karena itu, 
diperlukan sosok guru yang mempunyai 
kualitas, kompetensi dan dedikasi yang 
tinggi dalam menjalankan tugas 
profesionalnya.Berdasarkan Undang-
undang Nomor 20 Pasal 40 Ayat 2 (dalam 
Sujiono. Yulani Nurani, 2012:10) 
menyatakan bahwa kewajiban guru adalah 
(1) menciptakan suasana pendidikan 
bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis, dialogis; (2) mempunyai 
komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan; dan (3) 
memberi teladan dan menjaga nama baik 
lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai 
dengan kepercayaan yang diberikan 
kepadanya.Pada kenyataannya sebagai 
manusia, guru juga tidak jarang 
melakukan kesalahan dalam mengajar 
namun seringkali kesalahan yang 
dilakukan dianggap sepele. Adapun 
beberapa kesalahan guru yang dianggap 
sepele yaitu sikap negatif dan salah 
terhadap anak contohnya  sikap otoriter, 
mengumpat dengan kata “Bodoh” atau 
“nakal”.dan perbedaan antara cinta dan 
umpan negatif bagi anak serta terlalu 
memanjakan. Mulyasa (dalam Kunandar, 
2014:42) menyatakan sebagai berikut 
:Sedikitnya ada tujuh kesalahan yang 
sering dilakukan guru dalam 
pembelajaran, yaitu: (1) mengambil jalan 




peserta didik berperilaku negatif, (3) 
menggunakan destructive disciple, (4) 
mengabaikan perbedaan peserta didik, (5) 
merasa paling pandai dan tahu, (6) tidak 
adil(diskriminasi), (7) memaksa hak 
peserta didik.” 
Kesalahan perilaku guru tidak 
jarang juga ditemui dalam menangani 
perilaku anak memukul teman. Banyak 
orang tua maupun guru yang mengeluh 
dalam menanggani perilaku anak yang 
suka memukul. Anak-anak ini memukul 
dengan agresif ketika berebut mainan, 
permintaan tidak dipenuhi atau 
keinginannya melakukan sesuatu dilarang 
oleh orang tua atau gurunya. Setiap guru 
berharap agar peserta didik dapat 
mengembangkan kepribadiannya secara 
optimal, tetapi kenyataannya anak datang 
dari berbagai macam lingkungan keluarga, 
masyarakat dengan sikap orang tua 
terhadap anak yang berbeda-beda sangat 
berpengaruh pada perkembangan perilaku 
anaknya. 
Dalam hal ini guru harus peka 
dalam mengamati perilaku anak didiknya 
karena dikelas selalu ada anak yang 
menunjukkan gejala perilaku yang 
menyimpang. Misalnya, ada anak yang 
suka mengganggu temannya, ada yang 
selalu ingin menyendiri, membuat 
keributan di kelas, agresif, dan ada juga 
yang bosan bermain.Sehubungan dengan 
itu, sebagai guru pendidik anak usia dini, 
hendaknya mempersiapkan diri agar dapat 
memberikan pengalaman yang berharga 
sesuai dengan kebutuhan anak. Guru harus 
berusaha mencari penyebab yang 
melatarbelakangi setiap perilaku anak 
yang menyimpang, dan memahami latar 
belakang keluarga anak. 
Pernyataan yang sama juga 
dikemukan oleh Meece (2002:27), 
describes “ Behaviorists maintain that 
development change in behavior are 
influencied by the environment, and the 
major mechanisms of development are 
principles of learning” Artinya behavioris 
berpendapat bahwa perubahan 
perkembangan perilaku dipengaruhi oleh 
lingkungan dan mekanisme utama 
pembangunan adalah prinsip-prinsip 
pembelajaran. 
Achroni (2012:43), menyatakan 
sebagai berikut:Kebiasaan anak sering 
memukul memang tidak dapat dianggap 
sederhana dan remeh. Ini merupakan 
masalah serius yang harus mendapatkan 
perhatian dan penangganan segera. Sebab, 
memukul merupakan sebuah tindakan 
kekerasan yang dapat melukai orang lain 
atau anak lain. Jika tidak segera ditangani, 
kebiasaan suka memukul ini akan menjadi 
karakter yang menetap pada diri anak 
hingga dewasa kelak.  
Ia akan tumbuh menjadi pribadi 
yang mudah menggunakan kekerasan 
sebagai cara untuk menyelesaikan 
persoalan yang dihadapinya. Kebiasaan 
memukul juga dapat berakibat anak 
dijauhi oleh teman-temannya. Hal ini 
membuat kesempatan anak untuk 
bersosialiasi berkurang. Jika berlangsung 
dalam waktu yang lama, dapat 
menyebabkan kemampuan sosial anak 
tidak berkembang dengan 
optimal.Berdasarkaan observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan  dengan 
guru di Paud Cahaya Kubu Raya 
khususnya kelompok A yang berjumlah 
13 orang, dimana kelas ini terdapat anak 
yang sering memiliki masalah dengan 
temannya. Pertama kali peneliti 
melakukan observasi di PAUD Cahaya 
pada hari jumat tanggal 11 maret 2016, 
peneliti juga sudahmememukanbagaimana 
anak-anak tersebut dengan kebiasaannya 
memukul temannya. Peneliti mencoba 
mencari tahu  dengan cara melakukan 
pendekatan pada guru kelasnya dan 
melakukan tanya jawab. 
3 
 
Saat peneliti melakukan observasi, 
peneliti menemukan guru sering 
mengalami kesulitan dalam menangani 
perilaku anak yang memukul teman. Hal 
ini terlihat saat anak yang memukul 
teman, yang dilakukan guru adalah 
meneriakkan nama, mengancam akan 
membalas memukul jika anak memukul 
temannya, memarahi dan melarang anak 
untuk tidak memukul lagi sehingga anak 
masih saja dengan perilakunya yang suka 
memukul teman. Dari observasi tersebut 
terbukti bahwa guru belum mampu dalam 
menangani anak yang  memukul 
teman.Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti “Strategi 
Guru dalam menangani  perilaku anak 
yang  memukul teman pada anak usia 4-5 
tahun di PAUD Cahaya Kubu 
Raya”.Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut : a) Guru kurang memahami dalam 
menangani perilaku agresif peserta 
didik.b) Guru kurang kreatif membuat 
media yang menarik dalam pelaksanaan 
pembelajaran.c) Guru kurang 
mengembangkan dan mengaktualisasi 
terhadap potensi yang dimiliki peserta 
didik. 
Berdasarkan Identifikasi masalah, 
tersebut, masalah dalam penelitian ini 
difokuskan untuk mengetahui strategi 
guru dalam menangani perilaku anak yang 
memukul teman pada anak usia 4-5 tahun 
di PAUD Cahaya Kubu Raya.Secara 
umum yang menjadi masalah  dalam  
penelitian ini yaitu Bagaimanakah strategi 
guru dalam menangani perilaku anak yang 
memukul teman pada anak usia 4-5 tahun 
di PAUD Cahaya Kubu Raya.Untuk 
membatasi masalah yang luas tersebut 
maka peneliti menjabarkan masalah 
khusus sebagai berikut : a) Bagaimanakah 
cara guru mengidentifikasi perilaku anak 
yang memukul teman pada anak usia 4-5 
tahun di PAUD Cahaya Kubu Raya? b) 
Bagaimanakah sistem pendekatan yang 
digunakan guru dalam menangani perilaku 
anak yang memukul teman pada anak usia 
4-5 tahun di PAUD Cahaya Kubu Raya? 
c) Apa metode yang digunakan guru 
dalam menangani anak yang memukul 
teman pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Cahaya Kubu Raya? d) Apakah efektif 
cara yang dilakukan  guru dalam 
menangani anak yang memukul teman 
usia 4-5 tahun di PAUD Cahaya Kubu 
Raya?. Berdasarkan masalah diatas, maka 
tujuan umum penelitian ini untuk 
mendeskripsikan Strategi guru dalam 
menangani perilaku anak yang memukul 
teman pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Cahaya Kubu Raya. 
Secara spesifik tujuan khusus 
penelitian ini untuk mendesktipsikan:a) 
Cara guru mengidentifikasi perilaku anak 
yang memukul teman pada anak usia 4-5 
tahun di PAUD Cahaya Kubu Raya. b) 
Sistem pendekatan yang digunakan guru 
dalam menangani  perilaku anak yang 
memukul teman pada anak usia 4-5 tahun 
di PAUD Cahaya Kubu Raya. c) Metode 
yang digunakan guru dalam menangani  
perilaku anak yang memukul teman pada 
anak usia 4-5 tahun di PAUD Cahaya 
Kubu Raya. d) Efektifitas cara yang 
dilakukan guru dalam menangani anak 
yang memukul teman pada anak usia 4-5 
tahun di PAUD Cahaya Kubu 
Raya.Secara teoritis penelitian ini sebagai 
referensi bagi para orang tua dan  guru 
yang dihadapi setiap hari khususnya 
dalam menangani  perilaku anak yang 
memukul teman pada anakusia 4-5 tahun 
di PAUD CahayaKubu Raya. 
Bagi Peneliti= Dapat menambah 
ilmu Pengetahuan dan meningkatkan 
pemahaman tentang strategi dalam 
menangani perilaku anak  yang memukul 
teman. Bagi Guru=Penelitian ini 
diharapkandapat meningkatkan 
keprofesionalan guru dalam mendidik 
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anak didiknya sehingga anak memiliki 
perilaku yang baik. Bagi Anak= Melalui 
penelitian ini diharapkan  agar 
membiasakan anak selalu berperilaku baik 
dan menyenangkan  pada semua orang 
dan membiasakan  anak  untuk  terbiasa  
menyelesaikan  masalahnya tanpa 
kekerasan Bagi Pengelola= Penelitian ini 
diharapkan sebagai sarana dalam 
membantu menumbuhkan generasi-
generasi yang berakhlak mulia dan 
memiliki kecerdasan emosional yang baik 
serta mempersiapkan anak untuk menjadi 
anggota masyarakat yang berguna.Untuk 
menghindari penafsiran yang berbeda dari 
pembaca terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini maka peneliti perlu 
memberikan definisi operasional yang ada 
dalam penelitian ini. Defenisi operasional 
bertujuan untuk memperjelas batasan 
penelitian serta apa yang menjadi fokus 
dalam penelitian, sehingga dapat 
menghindari kesalahan persepsi  ataupun 
penafsiran dalam penelitian ini. 
Strategi guru yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu strategi atau 
cara guru dalam menangani perilaku anak 
yang memukul teman. Adapun strategi 
guru yang diharapkan dalam menangani 
anak yang memukul teman yaitu guru 
melakukan identifikasi kepada anak, 
menggunakan sistem pendekatan kepada 
anak dalam melakukan perbaikan perilaku 
dan efektifitas cara yang dilakukan guru 
dalam menangani perilaku anak  yang 
memukul teman. Ahmadi, Iif Khoiru & 
Sofan Amri, dkk (2011:4). Perilaku anak 
yang memukul teman yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah anak yang 
memukul temannya dengan ada sebab 
bahkan tidak ada sebab.Achroni (2012:41) 
menyatakan bahwa  Banyak orang tua 
mengeluh perilaku anaknya yang suka 
memukul. Anak-anak ini memukul dengan 
agresif ketika berebut mainan, permintaan 
tidak dipenuhi, atau pengasuh kerap kali 
menjadi korban dari aksi anak yang suka 
memukul. 
METODE 
Nawawi (2007:67) menyatakan 
bahwa “Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan  menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lainnya) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya.Menurut Sugijono 
(2012) “Metode penelitian kualitatif 
sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting). Supaya peneliti dapat 
mendeskripsikan secara jelas dan rinci 
serta mendapatakan data yang mendalam 
dari fokus penelitian, maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme. Dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci.” Jadi 
dapat disimpukan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan 
bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, hasil belajar 
anak bukan angka-angka. Adapun dalam 
penelitian ini subjek yang diteliti adalah  
guru.  Peserta didik pada anak usia 4-5 
tahun di PAUD Cahaya Kubu Raya 
berjumlah 13 orang.  
Dimana laki-laki berjumlah 8 orang 
dan perempuan 5 orang. Teknik 
Pengumpulan Data merupakan langkah-
langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data, maka 
teknik pengumpulan data, yaitu;teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap 
perilakuanak dalam situasi wajar. 
Teknik Komunikasi Langsung yaitu 
melakukan wawancara kepada guru 
kelompok A di PAUD Cahaya Kubu Raya  
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untuk mengumpulkan data  tentang 
permasalahan yang dialami sehubungan 
dengan perkembangan perilaku 
anak.Dokumentasi merupakan cara 
pengumpulan data melalui teknik yang 
digunakan seperti foto yang berhubungan 
dengan penelitian. 
Supaya hasil wawancara dapat terekam 
dengan baik, dan peneliti memiliki bukti 
telah melakukan wawancara kepada 
informan atau sumber data, maka 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian sebagai berikut :a) Lembar 
Observasi dan catatan lapangan 
merupakan alat untuk teknik observasi 
langsung. Lembar observasi digunakan 
untuk mengambil data tentang strategi 
guru dalam menangani  perilaku anak 
yang suka memukul teman pada anak usia 
4-5 tahun di PAUD Cahaya Kubu Raya 
dan lembar observasi peserta didik. 
Catatan Lapangan digunakan untuk 
mengambil data tentang situasi kelas 
selama proses pembelajaran yang tidak 
terdapat dalam lembar observasi. b. 
Pedoman wawancara merupakan alat 
untuk tehnik komunikasi langsung yang 
digunakan untuk mewawancarai guru 
PAUD Cahaya guna menggumpulkandata 
tentang permasalahan yang dialami 
sehubungan perkembangan perilaku 
belajar anak. Alat yang digunakan 
dalam dokumentasi adalah Foto kegiatan 
guru, anak yang berhubungan dengan 
penelitian proses belajar anak usia dini. 
Teknik Analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan 
setelah selesai pengumpulan data pada 
periode tertentu. Miles and Huberman 
(sugiyono, 2012:337) mengemukakan 
bahwa “Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaksi dan 
berlansgsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
colection, data reduction, data display, 
dan conclusion verification. Empat 
tahapan analisis ini dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung terus menerus 
pada setiap penelitian. 
Adapun penjelasan data tentang 
aktivitas dalam analisis data tersebut yaitu 
:DataCollection (Pengumpulan data). 
Pengumpulan data merupakan salah satu 
tahapan dalam proses penelitian yang 
sangat penting, karena hanya dengan 
mendapatkan data yang tepat maka 
peneliti akan mendapatkan jawaban dari 
rumusan masalah yang sudah ditetapkan. 
Data yang dikoleksi dalam penelitian ini 
berkaitan dengan strategi guru menangani 
perilaku belajar anak  yang suka memukul 
teman pada anak usia  4-5 tahun di  PAUD  
Cahaya Kubu Raya. Data tersebut 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi dan catatan lapangan. 
Reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dari lapangan. 
Menurut Sugiyono (2014:338) 
“Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu.“Data  Display atau 
penyajian data yaitu penyajian informasi 
untuk memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam penelitian ini penyajian 
data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat tentang  Strategi guru menangani  
perilaku  anak yang memukul teman pada 
anak usia 4-5 tahun di PAUD Cahaya 
Kubu Raya.Tahap penarikan kesimpulan 
yaitu penarikan kesimpulan dari data-data 
yang telah dianalisis.  
Penarikan kesimpulan dalam 
penelitian ini tentunya berdasarkan dari 
hasil analisis data yang berasal dari 
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catatan lapangan, observasi, dokumentasi 
dan hal-hal lain yang didapat pada saat 
melaksanakan kegiatan di 
lapangan.Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada 
(Sugiono, 2012:345). Bila telah didukung 
dengan data-data yang telah dianalisis 
dengan jelas, maka dapat dilakukan 
penarikan kesimpulan sebagai akhir  
jawaban dari penelitian ini. 
Sugiyono (2008:59) menyatakan 
bahwa Dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai 
human instrumen akan menetapkan fokus 
peneliti, memilih informan sebagai 
informan sebagaisumber data, 
menafsirkan data,dan membuat 
kesimpulan atas temuan peneliti. Selain 
itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan 
wawasan yang luas, sehingga mampu 
bertanya, menganalisis, memotret, 
mengkonstruksi obyek yang diteliti 
menjadi lebih jelas dan bermakna.Dalam 
penelitian, uji keabsahan data sering 
dilakukan pada uji vasilidasi dan 
reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, 
penelitian akan dikatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang 
dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungghnya terjadi pada objek yang 
diteliti. 
Sugiono (2011:270) mengemukakan 
bahwa, “ Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji 
credibilityTransferablitydependability 
(reabilitas) dan confirmability 
(obyektivitas).”Untuk menguji keabsahan 
data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik.Triangulasi sumber 
dilakukan untuk menguji kredibilitas data 
dengan cara mengecek data tentang 
strategi guru dalam menangani perilaku 
anak yang memukul teman pada anak usia 
4-5 tahun di PAUD Cahaya Kubu Raya, 
yang diperoleh melalui wawancara dengan 
Guru Kelas.Triangulasi teknik digunakan 
untuk menguji kreadibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Untuk memperoleh data 
tentang strategi guru dalam menangani 
perilaku anak yang memukul teman pada 
anak usia 4-5 tahun di PAUD Cahaya 
Kubu Raya, selain dengan metode 
wawancara peneliti juga menggunakan 
metode observasi terhadap guru dan anak 
kelompok A. Waktu juga sering 
mempengaruhi kreabilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara 
dipagi hari pada saat narasumber masih 
segar, belum banyak masalah akan 
memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam 
rangka pengujian kreabilitas data dapat 
dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi 
atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Bila hasil  uji menghasilkan  
data yang berbeda, maka dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga samapi 
ditemukan kepastian datanya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Dari hasil observasi dapat diuraikan 
sebagai berikut: Setiap proses belajar, ibu 
Fadillah  memastikan bahwa semua anak 
mendapatkan kesempatan yang sama 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu Mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik dengan 
peserta didik yang suka memukul teman 
dan memiliki kemampuan belajar yang 
berbeda yaitu dengan mengelompokkan 
dengan anak yang tidak mempunyai 
perilaku memukul, agar anak tetap bisa 
berinteraksi dan tetap dikontrol. mencari  
penyebab penyimpangan perilaku anak 
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yaitu dengan melihat perkembangan 
peserta didik di kelas dan di luar kelas, 
perkembangan anak berinteraksi dengan 
teman-temannya. Sehingga jika ada anak 
yang melakukan perilaku menyimpang 
contohnya memukul dengan sesama anak 
lainnya. Tindakan yang guru lakukan 
terhadap penyimpangan perilaku anak 
dengan pendekatan seraya memberikan 
perhatian dan kasih sayang contohnya 
pelukan saat anak mengalami perilaku 
agresif, memberi   arahan dan penjelasan 
kepada anak tentang perilaku baik dan 
perilaku buruk. Namun  di aspek mencari  
penyebab penyimpangan perilaku anak 
dari hasil observasi,  tidak tampak. Hal ini 
dilihat selama dilakukan tindakan perilaku 
menyimpang setelah observasi anak tidak  
mengalami perilaku menyimpang, guru 
mengembangkan potensi dan mengatasi 
kekurangan anak, serta memperhatikan 
peserta didik dengan kelemahan tertentu 
yaitu dengan cara memahami, 
menghargai, memberikan kesempatan 
untuk menentukan dan mengambil 
keputusan serta menjalin hubungan yang 
baik.  
Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan perilaku agresif memukul 
dilakukan anak saat merasa tidak nyaman 
dengan kondisi disekitarnya dan merasa 
diganggu teman. Hal ini disebabkan oleh 
faktor  lingkungan dan psikologisnya saat 
belajar. Guru hendaknya memperhatikan 
peserta didik dengan perilaku agesif yaitu 
dengan cara menandai anak tersebut 
dalam hal apa dia mengalami perilaku 
memukul dan menempatkan peserta didik 
dengan anak yang tidak mengalami 
perilaku yang memukul teman, duduk 
ditempat yang sudah dikontrol oleh guru. 
Berdasarkan  daftar cek perilaku anak 
yang memukul teman, hasil pengamatan  
terkait dengan strategi guru dalam 
menangani perilaku anak yang memukul 
teman bahwa ibu guru Fadillah ini sudah  
memahami perilaku peserta didik di 
PAUD Cahaya Kubu Raya. Adapun 
sistem  pendekatan atau tindakan yang 
dilakukan guru sebagai berikut: Sistem 
pendekatan yang  berpusat pada anak 
yaitu dilakukan dengan  cara 
Memindahkan tempat duduk anak.  Hal ini 
dilakukan agar anak  tidak bosan  dengan 
suasana saat belajar di kelas. Posisi meja 
anak agak jauh. Dengan posisi duduk yang  
tidak terlalu rapat diharapkan anak  lebih  
fokus  dan ruang geraknya lebih bebas 
saat belajar. Merubah  metode belajar agar 
anak tidak bosan. Saat proses belajar 
berlangsung terkadang anak jenuh dengan 
materi yang disampaikan dengan 
pergantian metode diharapkan anak dapat 
berinteraksi. Merubah posisi anak agar 
bersosialisasi dengan teman. Dengan 
mengubah posisi anak diharapkan anak 
dapat lebih akrab dan mengenal temannya. 
Memberikan penjelasan bahwa sikap 
meniru yang dilakukan anak tidak baik 
untuk dilakukan karena bisa 
mengakibatkan anak menjadi sakit atau 
terluka sedangkan Sistem pendekatan 
berpusat pada guru adalah Saat belajar 
guru menjelaskan sikap yang tidak baik 
dilakukan oleh anak. 
Memindahkan posisi duduk anak 
dan memberikan pujian. Kegiatan ini 
dilakukan agar anak aktif dan merasa 
diperhatikan oleh guru. Sedangkan sistem 
pendekatan berpusat pada guru dilakukan 
dengan cara yaitu Memberikan perhatian 
lebih ke anak dengan memposisikan 
duduknya dekat dengan guru. Sering 
berkomunikasi dengan anak, Memberikan 
penjelasan kepada anak bahwa sikap yang 
dilakukannya kurang baik, Memberi 
pengertian bahwa itu  milik orang lain, 
Memberikan arahan kepada anak bahwa 
tidak semua perilaku teman yang kurang 
baik tidak harus dibalas.Memberikan 
pengertian bahwa saat belajar sebaiknya 
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tidak makan karena akan menganggu 
kegiatan pembelajaran. 
Dari hasil penelitian diperoleh 
bahwa strategi guru adalah Cara guru 
dalam menangani perilaku agresif anak 
dan mengatasinya melalui tindakan yang 
sesuai dengan karakteristik anak yang 
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 
Metode yang digunakan adalah bercakap-
cakap dan metode bercerita dimana guru 
diharapkan dapat berkomunikasi secara 
insentif kepada anak dalam menangani 
masalah secara internal maupun eksternal 
yang ditemukan saat pembelajaran. Saran 
yang diberikan adalah diharapkan guru 
sebagai seorang guru hendaknya secara 
terus menerus merefleksi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
strategi yang tepat dan sesuai kebutuhan 
anak usia dini sehingga dapat 
memperbaiki dan menemukan cara-cara 
atau inovasi pembelajaran sehubungan 
dengan kemampuan guru untuk 
menangani atau pencegahan perilaku 
agresif  yang menekankan pada 
komunikasi yang baik  pada peserta didik 




Pada bagian ini akan dibahas hasil 
penelitian tentang strategi guru dalam 
menangani perilaku anak yang memukul 
teman pada usia 4-5 tahun di PAUD 
Cahaya Kubu Raya. 1) Cara 
mengidentifikasi perilaku anak yang 
memukul teman pada anak usia 4-5 tahun 
di PAUD Cahaya Kubu Raya. Cara guru 
mengidentifikasi perilaku anak memukul 
adalah upaya guru dalam meningkatkan 
kualitas dan motivasi dengan mengamati 
secara langsung  proses pembelajaran 
terhadap kegiatan yang berhubungan 
dengan kemajuan perubahan tingkah laku 
dan perkembangan anak sesuai dengan 
tujuan. Sebagai guru harus memperhatikan 
anak dari berbagai aspek sehingga dapat 
mempermudah pencapaian tujuan 
bagianak,  adalah guru selalu memberikan 
perhatian terhadap anak seperti 
memberikan kasih sayang, menasehati, 
guru berusaha mencari sumber perilaku 
agresivitas yang dilakukan anak dan guru 
peka terhadap situasi dan kondisi yang 
terjadi pada anak. Guru memberikan 
pujian terhadap anak yang tidak 
melakukan perilaku agresivitasnya, guru 
selalu memberikan senyuman pada anak 
disetiap kegiatan serta tidak lupa 
memberikan belaian supaya anak tidak 
mengulangi perilakunya lagi. Guru selalu 
memberikan pembelajaran yang menarik, 
guru bersifat ramah setiap masuk kelas 
guru selalu memberi senyuman, menyapa 
anak, dan guru selalu menciptakan situasi 
yang riang gembira, guru merasakan apa 
yang dirasakan anak karena guru 
menganggap anak sebagai anaknya sendiri 
ketika anak berada disekolah, guru 
memberikan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan anak dan mengikuti 
tema yang ada.  
Selain itu ibu Fadillah membantu 
anak mengungkapkan perasaannya pada 
saat anak melapor sama gurunya, guru 
mengenali apa yang menyebabkan 
timbulnya perilaku agresif anak seperti 
pada saat rebutan mainan,  melatih anak 
bersosialisasi dengan cara memberikan 
anak cerita serta menasehati anak dan tak 
lupa pula guru memberikan pembelajaran 
bermain peran yaitu main masak-masakan, 
guru memberikan hadiah atau reward yang 
berupa bintang menangis dan bintang 
tersenyum, memilih bintang menangis 
atau bintang bersinar. Selain itu guru 
memberikan alternatif seperti 
mengalihkan anak pada permainan yang 
lain disaat anak merebut mainan, dan 
merangkul anak, guru menegakan. Guru 
juga mencari sumber agresivitas anak 
apabila guru tidak mengetahui apa yang 
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menjadi penyebab anak berperilaku 
agresif. Menurut Istarani & Ridwan 
Muhammad (2015:6) menyatakan bahwa  
Strategi pembelajaran adalah cara-cara 
yang akan digunakan oleh pengajar untuk 
memilih kegiatan belajar yang akan 
digunakan selama proses pembelajaran. 
Pemilihan tersebut dilakukan dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi, 
sumber belajar, kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik yang dihadapi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
Pada hari Senin tanggal 9 mei 2016 
perilaku agresif dilakukan Arlin  
Maulidia, Adrin Ramadan dan M. 
Mubarak karena merasa diganggu menjadi 
emosi saat belajar. Selanjutnya Pada hari 
Selasa tanggal 10 mei 2016 dilakukan 
Fitra Tifanul Mukti dan Muhammad 
Ridho Candra Pulungan merasa tidak 
diperdulikan teman.  
Pada hari Kamis tanggal 12 mei 
2016 dilakukan Muhammad Azizil Sultan 
dan Vino Agustin mengajak teman 
bermain saat belajar. Pada Hari Jumat 
tanggal 13 mei 2016 dilakukan Adrin 
Ramadan dan Justyn meniru perbuatan 
yang dilihat saat nonton tv, Pada Hari 
Senin tanggal 16 mei 2016 dilakukan 
Muhammad Azizil Sultan dan M. 
Mubarak meniru gerakan memukul yang 
dilihat saat menonton tv dirumahnya. Pada 
hari Selasa tanggal 17 mei 2016 dilakukan 
Raihana Zhilfarani selalu mengajak teman 
dibelakangnya berbicara dan memukul 
jika tidak ditanggapi teman. Pada hari 
Kamis tanggal 19 mei 2016 dilakukan 
Tacita Glemdra Sabita  dan Raihana 
Zhilfarani mengambil barang sehingga 
dipukul temannya. Pada hari senin tanggal 
23 mei 2016 dilakukan Vino Agustin, 
Arlin Maulidia dan Wenny Maulaty 
menganggu teman dengan menyentuh 
tangan sehingga dipukul temannya. Pada 
hari Rabu tanggal 25 mei 2016 dilakukan 
Yesicca  Niken memukul teman karena 
kotak pensilnya diambil. Pada hari Kamis 
tanggal 26 mei 2016 dilakukan 
Muhammad  Rido sering  bergerak 
sehingga menganggu teman saat 
menulis.Disimpulkan bahwa penanganan 
guru seperti memberikanbanyak perhatian, 
memberikan pujian, senyuman, dan 
belaian, mendukung anak menerjemahkan 
perasaannya, membantu anak 
mengungkapkan perasaannya, mengenali 
yang dapat memicu tindakan agresif, 
memberikan pembelajaran yang menarik, 
menjadi guru yang ramah dan baik. Sistem 
pendekatan yang digunakan guru dalam 
menangani perilaku anak memukul teman 
pada anak usia 4-5 tahun  Sistem 
Pendekatan dalam menangani perilaku 
anak adalah Guru selalu memberikan 
perhatian terhadap anak seperti: 
memberikan kasih sayang, menasehati, 
guru berusaha mencari sumber perilaku 
agresivitas yang dilakukan anak dan guru 
peka terhadap situasi dan kondisi yang 
terjadi pada anak. Guru memberikan 
pujian terhadap anak yang tidak 
melakukan perilaku agresivitasnya, guru 
selalu memberikan senyuman pada anak 
disetiap kegiatan serta tidak lupa 
memberikan belaian supaya anak tidak 
mengulangi perilakunya lagi. Menurut 
Kosasih (2014) Suatu kegiatan disebut 
belajar ditandai dua ciri yaitu:1. Adanya 
perubahan tingkah laku2.Melalui suatu 
pengalaman atau adanya interaksi dengan 
sumber belajar. 
Guru memberikan pembelajaran 
yang menarik seperti, guru bersifat ramah 
setiap masuk kelas guru selalu memberi 
senyuman, menyapa anak, dan guru selalu 
menciptakan situasi yang riang gembira, 
guru merasakan apa yang dirasakan anak 
karena guru menganggap anak sebagai 
anaknya sendiri ketika anak berada 
disekolah, guru memberikan pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan anak dan 
mengikuti tema yang ada.  Belajar pada 
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hakekatnya adalah aktivitas untuk 
melakukan perubahan tingkah laku pada 
diri individu yang belajar untuk mencapai 
berbagai kompetensi, ketrampilan dan 
sikap. Menurut Idris, H. Meity (2014:3) 
menyatakan  Guru sebagai orang yang 
paling memahami dalam menghadapi 
perilaku anak saat proses belajar, kadang 
anak-anak tidak fokus pada saat guru 
mengajar. Untuk itu seorang guru harus 
mengetahui tindakan dalam menanggani 
perilaku agresif anak. Dengan 
menggunakan metode bercakap-cakap dan 
diskusi guru dapat memberikan motivasi 
kepada anak untuk dapat berinteraksi baik 
dengan teman, maupun orang yang ad 
dilingkungan disekitarnya.Perubahan 
perilaku merupakan hasil belajar.  Setelah 
seseorang belajar maka akan berubah 
perilakunya baik pengetahuan sikap 
maupun ketrampilan. Masitoh (2014:5.5). 
Saat melaksanakan tindakan pembelajaran 
berdasarkan hasil penelitian bahwa guru 
melakukan strategi dalam menangani 
perilaku anak yang memukul pada anak 
usia 4-5 tahun di PAUD Cahaya Kubu 
Raya sudah efektif dimana perilaku anak 
memukul dapat berubah secara bertahap 
dan diatasi sesuai dengan metode 
pembelajaran yaitu dengan metode 
bercakap-cakap dan metode bercerita 
melalui pendekatan yang berfokus kepada 
guru sehingga peserta didik dapat 
berinteraksi dan mengetahui penyebab 
terjadinya perilaku agresif seperti 
memukul. 3) Metode yang digunakan guru 
dalam menangani perilaku anak yang 
memukul teman pada anak usia 4-5 tahun 
di PAUD Cahaya Kubu Raya. Metode 
guru di PAUD Cahaya dalam menangani 
perilaku anak yang dilakukan adalah 
memberikan kesempatan mempraktekkan 
dan berinteraksi dengan anak lainnya. 
Dengan memberikan dukungan serta 
perhatian pada anak dan mengkondisikan 
untuk selalu merasa nyaman. Mengatur 
pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 
sistematis  dengan merencanakan 
pembelajaran yang sesuai dan berpusat 
pada anak, melalui bermain anak-anak 
mendapat pengalaman baru dan 
menciptakan pengetahuan mereka sendiri. 
Dengan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dengan memberikan 
kesempatan kepada  anak  untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya.Variasi 
dalam pembelajaran diperlukan oleh guru 
salah satunya melalui metode. Metode 
bercakap-cakap digunakan guru untuk  
mengetahui perilaku anak dengan kejadian 
yang berlangsung saat belajar sehingga 
guru dapat mencari langkah terbaik dalam 
menanggani perilaku tersebut. Selain 
metode bercakap-cakap biasanya guru 
juga menggunakan metode bercerita untuk 
menangani perilaku anak sehingga anak 
dapat membedakan dan mengetahui 
perbuatan mana yang baik dan perbuatan 
mana yang buruk. 4) Efektivitas cara yang 
dilakukan guru dalam menangani  anak 
yang memukul teman pada anak usia 4-5 
tahun di PAUD Cahaya Kubu Ray.  
Efektivitas guru dalam menangani 
perilaku anak  sebagai fasilitator dalam 
menumbuhkan kepercayaan anak terhadap 
teman  melalui kegiatan pembelajaran 
sudah efektif seperti Guru memberikan 
senyuman kepada anak dan anak pun 
membalas senyuman guru, memberikan 
perhatian saat anak dipukul temannya  
guru mendekati serta memeluk anak dan 
anak pun merasa nyaman diperhatikan 
dengan memeluk guru  dan mau 
mencertikan apa yang terjadi.  guru 
menggunakan fasilitas yang ada dan 
menciptakan suasana menyenangkan atau 
membangkitkan anak untuk bereksploratif 
dengan memberikan berbagai kegiatan  
dan lingkungan belajar yang fleksibel 
serta berbagai sumber belajar yang dapat 
mendorong anak untuk memilih 
aktivitasnya sendiri. Menurut  McEwan K. 
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Elaine  (2012:42) menyatakan bahwa 
Guru yang sangat efektif adalah seorang 
“guru-pemimpin” yang secara positif 
mempengaruhi kehidupan siswa, orangtua 
dan rekan kerja. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Catron & Allen, (dalam Yuliani 
Nuraini, 2009:13) menyatakan 
bahwa:Peran guru anak usia dini lebih 
sebagai monitor atau fasilitator,dan bukan 
mentransfer ilmu pengetahuan semata, 
karena ilmu tidak dapat ditransfer dari 
guru kepada anak tanpa keaktifan anak itu 
sendiri. Dalam proses pembelajaran, 
tekanan harus diletakkan pada pemikiran 
guru. 
Efektivitas guru sebagai motivator  dalam 
menangani perilaku anak adalah guru 
memberikan motivator kepada anak untuk 
dapat berinteraksi baik dengan teman., 
maupun orang yang ada dilingkungan 
sekitar seperti berbagi sesuatu contohnya 
saat makan anak mau berbagi makanan 
yang dibawa dengan temannya dan anak 
pun mau berbagi makanan, meminjamkan 
alat tulis jika temannya tidak memiliki alat 
tulis dan anak pun mau meminjamkan alat 
tulisnya. Guru memotivasi agar anak 
dapat bersimpati terhadap teman, Guru 
memotivasi melalui perilaku yang 
diperlihatkan sebagai contoh kepada anak 
seperti anak  jatuh saat membawa mainan 
lego dan guru meminta tolong kepada 
anak  untuk bersama-sama membantu 
membereskannya  alat permainan lego 
tersebut. Anak dapat belajar dengan cara 
meniru apa yang dilihatnya, maka anak 
sudah terbiasa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah dilakukan penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan secara umum bahwa 
Strategi guru dalam menangani perilaku 
anak yang memukul adalah memberikan 
banyak perhatian seperti memberikan 
kasih sayang, menasehati, mencari sumber 
perilaku agresivitas yang dilakukan anak 
dan guru peka terhadap situasi dan kondisi 
yang terjadi pada anak saat berinteraksi 
dengan teman sebayanya yaitu melakukan 
perilaku menyerang yang dikaitkan 
dengan perasaan marah atau tindakan 
permusuhan dan melukai orang lain  baik 
dilakukan secara fisik maupun secara 
verbal.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 1) 
Hendaknya guru secara terus menerus 
merefleksi kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan dengan strategi yang tepat 
dan sesuai kebutuhan anak usia dini 
sehingga dapat memperbaiki dan 
menemukan cara-cara atau inovasi 
pembelajaran sehubungan dengan 
kemampuan guru untuk menangani atau 
meningkatkan perilaku anak yang baik 
dan berkualitas dalam pembelajaran. 2) 
Hendaknya guru tidak sungkan untuk 
bertanya dan membangun diskusi sesama 
guru yang dapat menambah pengetahuan 
dan profesionalisme dalam menangani 
perilaku anak yang memukul. 3)  
Hendaknya guru mencatat setiap kasus 
yang terjadi pada saat pembelajaran 
sebagai acuan dalam melihat 
perkembangan anak dan tindakan yang 
dilakukan untuk selanjutnya. 4) Dalam 
kegiatan pembelajaran hendaknya 
menekankan pada komunikasi yang baik 
pada peserta didik agar pembelajaran lebih 
bermakna dan menyenangkan. 
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